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LAMPIRAN 

Pedoman Wawancara 

Jadwal Wawancara 

1. Tanggal, Hari   : 

2. Waktu mulai dan selesai : 

Identitas Informan 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin  : 

3. Pekerjaan/Jabatan : 

4. Pekerjaan Pasangan : 

 

1. Berapa jam Anda bekerja dalam sehari? 

2. Apakah ada hambatan saat berkomunikasi seperti anak susah 

bercerita? 

3. Pada saat kapan anda biasa berkomunikasi/bercerita dgn anak? 

Biasanya cerita tentang apa? 

4. Apakah anda juga sering cerita seputar kehidupan anda kepada 

anak? Atau anda adalah orang tua yang tertutup pada anak? 

5. Adakah ungkapan-ungkapan kasih sayang untuk anak? Seperti 

apa? 

6. Apakah anda termasuk orang tua yang disiplin/ keras terhadap 

anak? Seperti apa? Bias berikan contoh?  

7. Apakah anda ketika menyuruh anak, harus langsung diikuti pada 

saat itu juga, suruhan/ minta tolong sehari2 seperti tolong ambilkan 

minum? 

8. Apakah anda pernah menghukum anak, seperti apa? 

9. Apakah anda pernah memberi pujian pada anak? 

10. Pernahkah anda membuat anak anda marah, seperti apa? Dan 

bagaimana respon atau anda menyikapinya? 

11. Apakah anda sering memberi perhatian pada anak anda? 

12. Pernahkah anak anda mengabaikan nasehat yang anda berikan? 



13. Seberapa sering anda menuruti permintaan anak? 

14. Seberapa sering anda memarahi anak anda? 

15. Pernahkah anda iba atau menyesal setelah memarahi anak? 

Seberapa sering? Adakah alasan dibaliknya? 

16. Pernahkah anak anda merasa sedih? Bagaimana solusi anda 

menghadapinya? 

17. Apakah anak anda pernah sedih berlebihan? 

18. Menurut anda bagaimana pengaruh anda pada anak? 

19. Apakah nasehat-nasehat yang anda berikan sering ditolak dengan 

anak? 

20. Menurut anda bagaimanakah anda dimata anak? 

21. Pernahkah anak anda melakukan yang diminta setelah dimarahi, 

seberapa sering? 

22. Apakah anda pernah berfikiran untuk mencubit dll ketika anak 

disuruh terus menerus tetapi tidak mendengar? 

23. Apakah menurut anda, nasehat yang selama ini anda berikan 

berdampak pada perubahan sikap dan perilaku anak?  

24. Apakah sebelum menasehati anak, anda merancang kata-kata agar 

dapat diterima lebih mudah pada anak? 

25. Bagaimana pendapat anda melihat anak yang sok tau? 

26. Pernahkah anda mendengar kesehatan mental? 

27. Apakah anda merasa bahwa kesehatan mental pada anak itu 

penting? Kenapa? Alasannya? 

28. Pernahkah anak anda jadi korban bully disekolah? 

29. Apakah ada cara tersendiri yang anda lakukan agar anak tetap sehat 

mental?  



 
  

No.  kode Tidak 
benar 

Agak 
benar 

benar 

1. Dapat memperdulikan perasaan orang lain Pr 1    

2. Gelisah, anak tidak dapat diam untuk waktu lama H 1    

3. Sering mengeluh sakit kepala, sakit perut, atau sakit 
lainnya 

E1    

4. Kalau anak mempunyai mainan atau kesenangan, atau 
pensil, anak bersedia berbagi dengan anak lainnya. 

Pr 2    

5. Anak sering sulit mengendalikan amarah C 1    

6. Cenderung menyendiri, lebih suka bermain dengan diri 
sendiri 

P 1    

7. Umumnya bertingkah laku baik, biasanya melakukan 
apa yang disuruh oleh orang dewasa 

C 2*    

8. Banyak kekhawatiran atau sering tampak khawatir E 2    

9. Suka menolong jika seseorang terluka, kecewa atau 
merasa sakit 

Pr 3    

10. Terus menerus bergerak dengan resah atau 
menggeliat-geliat 

H 2    

11. Mempunyai atau atau lebih teman baik P 2*    

12 Sering berkelahi dengan anak-anak lain atau 
mengintimidasi mereka 

C 3    

13. Sering merasa tidak bahagia, sedih atau menangis E 3    

14. Pada umumnya disukai oleh anak-anak lain P 3*    

15. Mudah teralih perhatiannya, tidak dapat 
berkonsentrasi 

H 3    

16. Gugup atau sulit berpisah dengan orang tua/pengasuh 
pada situasi baru, mudah kehilangan rasa percaya diri 

E 4    

17. Bersikap baik terhadap anak-anak yang lebih muda Pr 4    

18. Sering berbohong atau berbuat curang C 4    

19. Diganggu, dipermainkan, diintimidasi atau diancam 
oleh anak-anak lain 

P 4    

20. Sering menawarkan diri untuk membantu orang lain 
(orang tua, guru, anak lain) 

Pr 5    

21. Sebelum melakukan sesuatu ia berpikir dahulu tentang 
akibatnya 

H 4*    

22. Mencuri dari rumah, atau tempat lain C 5    

23. Lebih mudah berteman dengan orang dewasa daripada 
dengan anak-anak lain 

P 5    

24. Banyak yang ditakuti, mudah menjadi takut E 5    

25. Memiliki perhatian yang baik terhadap apapun, 
mampu menyelesaikan tugas atau pekerjaan rumah 
sampai selesai 

H 5*    



Nama  : 
Pekerjaan : 
Umur anak : 

 



Lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Wawancara Senin 03 Oktober 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Wawancara Kamis 15 September 2022. 
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Gambar 4.5 Wawancara Kamis 15 September 2022 
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